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ABSTRAK 

Penelitan ini dilatarbelakangi oleh ada siswa yang kurang memahami dan tidak mampu 

menjelaskan konsep PAI yang diberikan padahal sudah diberikan contoh dan bahan tapi 

mereka masih mengalami kesulitan dalam memahami materi PAI sehingga digunakan 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dan 

aktivitas guru dan siswa di kelas IV UPTD SD Negeri 10 Peusangan melalui model 

pembelajaran Problem Based Learning pada materi Surat At-Tin. Metode penelitian 

menggunakan kualitatif dengan jenis penelitian PTK. Sumber data penelitian adalah siswa 

kelas IV berjumlah 18 orang siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, lembar 

aktivitas dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran PBL untuk kemampuan berpikir kritis siswa siklus I sebesar 44,44% kriteria 

kurang baik meningkat menjadi 88,89% kriteria sangat baik pada siklus II. Penggunaan 

model pembelajaran PBL dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa kelas IV UPTD SD 

Negeri 10 Peusangan. Hal ini terbukti dengan meningkatnya persentase aktivitas guru dan 

siswa pada setiap siklus mengalami peningkat baik pada guru maupun pada proses siswa 

mengikuti pembelajaran, dengan nilai rata-rata aktivitas guru yaitu 68,83% kriteria 

kurang siklus I meningkat menjadi sebesar 88,24%  kriteria baik  pada siklus II. Untuk 

aktivitas siswa sebesar 68,83% kriteria kurang siklus I meningkat menjadi sebsar 88,24% 

kriteria sangat baik. Penggunaan model pembelajaran PBL dapat memberikan dampak 

positif bagi siswa kelas IV UPTD SD Negeri 10 Peusangan sebesar 78% untuk kriteria 

senang dan kriteria tidak senang sebesar 22%.  

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran PBL, Surat At-Tin. 

PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kritis siswa adalah keterampilan seseorang dalam menggunakan proses 

berpikirnya untuk menganalisis argumen dan memberikan interpretasi berdasarkan persepsi 

yang sahih melalui logical reasoning, analisis asumsi dan interpretasi logis. Kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah yang melibatkan 

pengetahuan, penalaran, dan pembuktian. Kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap siswa dalam menyelesaikan masalahnya menggunakan 

proses berpikirnya yang melibatkan pengetahuan siswa, penalaran siswa, dan pembuktian 

siswa. Kemampuan berpikir siswa berkembang sejalan dengan proses pemecahan 

permasalahan. Siswa tidak akan mampu melakukan penyelidikan untuk mencari solusi jika 

siswa tidak memiliki kemampuan berpikir kritis terhadap suatu masalah. Untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa, guru harus memiliki kemampuan untuk 

menstimulasi siswa bertanya. 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di UPTD SD Negeri 10 Peusangan bahwa siswa 

kelas IV masih memiliki tingkat pendidikan yang rendah baik dari segi penguasaan materi 

maupun dalam menyelesaikan permasalahan yang di berikan guru. Selain itu, tingkat motivasi 

siswa dalam melaksanakan pembelajaran pun di anggap masih sangat kurang, di karenakan 

siswa pada saat pelaksanaan guru menjelaskan siswa sibuk dengan hal yang lain. Banyak 

siswa siswa yang kurang pemahaman sehingga saat melakukan percobaan atau praktikum masih 

ada siswa yang hanya melihat, tidak berkerja dengan temannya.Dalam hal ini perlu diperhatikan 

model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Proses 
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pembelajaran dikelas masih menggunakan model pembelajaran ceramah dan guru kurang 

menggunakan media pembelajaran untuk menunjukkan proses pembelajaran. Selain itu, saat proses 

pembelajaran guru menggunakan metode pembelajaran konvensional, hanya memberikan materi 

dan melakukan demontrasi sendiri, siswa hanya memperhatikan guru melakukan percobaan. Hasil 

ketuntasan belajar siswa pada pelajaran PAI haya mencapai 55% dari 20 siswa yang mengikuti 

pelajaran.  

Ketercapaian tujuan pembelajaran didukung kemampuan siswa dan kemampuan berpikir 

kritis yang optimal. Kurangnya pembiasaan untuk berpikir secara kritis menjadi salah satu 

faktor menurunnya kemampuan berpikir kritis siswa di SD Negeri Pamongan 1 UPTD SD 

Negeri 10 Peusangan. Ketertarikan dengan pembelajaran dapat memicu siswa untuk berpikir 

secara mendalam tentang apa yang dipelajarinya. Ketika siswa mampu berpikir lebih matang 

terhadap suatu permasalahan maka ketika dihadapkan dengan soal model apapun akan tetap 

mecoba menyelesaikannya dengan berbagai cara. Di UPTD SD Negeri 10 Peusangan sendiri 

masih ada siswa yang kurang mampu untuk berpikir kritis, jadi ketika dihadapkan dengan soal 

yang HOTS sudah kurang bersemangat dalam menyelesaikannya. Siswa lebih memilih 

menyerah darPAIda mencoba dan berpikir lebih mendalam agar dapat menemukan 

jawabannya. Bahkan sebagian besar lebih memilih menyontek temannya darPAIda 

mengerjakan sendiri padahal belum tentu jawaban temannya itu benar 

Solusi yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti mencoba 

menggunakan pembelajaran Problem Based Learning. Pilihan ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Handayani dan Koeswanti (2021) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran PBL cocok untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Ariani (2020) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran PBL mendorong siswa untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah yang 

mereka hadapi. Selain itu, model pembelajaran PBL juga direkomendasikan dalam kurikulum 

merdeka. Model ini dapat mendukung pembelajaran abad 21, mengingat tantangan yang 

dihadapi oleh siswa saat ini. Oleh karena itu, berdasarkan pandangan beberapa ahli tersebut, 

peneliti meyakini bahwa penerapan model pembelajaran PBL sangat cocok untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas IVUPTD SD Negeri 10 Peusangan. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pembelajaran 

kelompok yang menggunakan masalah nyata sebagai landasan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa (Misla dan Mawardi, 2020). Pembelajaran berbasis masalah 

merupakan metode pembelajaran yang menghadirkan masalah yang memerlukan pemecahan 

dengan kemampuan berpikir tinggi. Dalam model ini, masalah yang diberikan terkait dengan 

dunia nyata, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman praktis dalam menyelesaikan 

masalah yang mungkin muncul dalam kehidupan sehari-hari (Asriningtyas et al., 2018). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PBL atau pembelajaran berbasis masalah adalah 

model pembelajaran di mana masalah dijadikan fokus utama dalam kegiatan belajar mengajar 

di kelas dengan tujuan menciptakan pembelajaran kolaboratif dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

Hal tersebut didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, yaitu (Mandagi et al., 2021), 

(Nurjanah et al., 2021), dan (Samsul & Rony, 2021), yang menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada pembelajaran PAI di Sekolah Dasar 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya, yaitu dalam penggunaan indikator berpikir kritis yang diadopsi 

dari Norris dan Ennis yang dikemukakan dalam penelitian. Indikator tersebut terdiri dari lima 



Jurnal Ilmiah Sains, Teknologi, Ekonomi, Sosial dan Budaya   Vol. 8 No. 1 Februari 2024 
____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________ 

 
Lentera 55 ISSN: 2548-835X,  e ISSN: 2548-7663 

aspek utama, antara lain: memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, membuat penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah penulis paparkan sebelumnya, maka penulis 

tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa dengan Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas IV UPTD SD 

Negeri 10 Peusangan pada materi Surat At-Tin” 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

yang digunakan tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Arikunto (2017: 135) 

“penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yaitu penelitian yang dilakukan guru 

ke kelas atau di sekolah tempat dia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau 

peningkatan proses dan praksis pembelajaran. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 

siswa kelas IV UPTD SD Negeri 10 Peusangan yang beralamat di Gampong Meunasah 

Reuleut Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen dengan pertimbangan sebagai berikut 

Belum ada penelitian tentang berpikir kritis siswa kelas IV UPTD SD Negeri 10 Peusangan 

melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. Banyak siswa yang 

mempunyai berpikir kritis masih rendah pada pelajaran PAI khususnya Surat At-Tin. 

Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2023/2024. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah peneliti memberikan test, maka peneliti mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning  pada Surat At-Tin. Kegiatan mengajar dilakukan 

sebanyak 2 kali pertemuan. Setelah itu, peneliti menguji kemampuan akhir siswa dengan 

memberikan soal. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa setelah menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning.Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, jika ditemukan masih ada kendala-kendala yang timbul selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung, maka peneliti harus melakukan perbaikan pada siklus 

berikut. Jika pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning sudah dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis, 

maka pembelajaran tersebut sudah berhasildilakukan. 

Berdasarkan analisis data, maka dapat dilihat perubahan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada setiap siklus. Perubahan kemampuan berpikir kritis tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan hasil dalam pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

Perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I dan siklus II dapat terlihat bahwa 

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan diperoleh bahwa peningkatan sebesar 35% untuk kemampuan berpikir kritis 

siswa. Ini diperoleh dari siklus I diperoleh 55% dan meningkat menjadi 90% pada siklus II.  

Hasil ini sama dengan penelitian Artini (2022) mengemukakan hasil pada sudah sesuai 

harapan indikator keberhasilan penelitian oleh karenanya penelitian ini tidak dilanjutkan ke 

siklus berikutnya. Dengan perolehan data tersebut dapat dPAIstikan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dalam pelaksanaan proses pembelajaran mampu 

meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. Hasil 

tes prestasi belajar PAI siswa dari nilai rata-rata awal 59,27 naik menjadi 68,73 pada siklus I 

dan naik menjadi 84,65 pada siklus II.  
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Gambar 1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis Siswa Pada Setiap Siklus 

Penggunaan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa kelas IV 

UPTD SD Negeri 10 Peusangan. Hal ini terbukti dengan meningkatnya persentase aktivitas 

guru dan siswa pada setiap siklus mengalami peningkat baik pada guru maupun pada proses 

siswa mengikuti pembelajaran, dengan nilai rata-rata aktivitas guru yaitu 68,83% kriteria 

kurang siklus I meningkat menjadi sebsar 88,24% kriteria baik  pada siklus II. Untuk aktivitas 

siswa sebesar 68,83% kriteria kurang siklus I meningkat menjadi sebsar 88,24% kriteria 

sangat baik. 

Penelitian Rahmawati (2018) variabel yang menjadi sasaran perubahan dalam penelitian ini 

adalah motivasi belajar PAI, sedangkan variabel tindakan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran PBL. Peningkatan motivasi belajar PAI setelah diadakan 

tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Hal itu dapat ditunjukkan 

dengan meningkatnya Motivasi belajar PAI siswa dari sebelum dan sesudah tindakan. Dalam 

penelitian ini terdapat 10 penelitian yang berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

yang optimal. Metode yang digunakan ini memberikan soal tes. Data yang telah terkumpul ini 

mencari rata-rata dan presentase kemampuan berpikir kritis. 

Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning menunjukkan respon yang sangat baik. Untuk lebih jelasnya 

perhatikan gambar berikut:  

 

Gambar 2. Persentase Respon Siswa 

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning  berdampak positif siswa dalam belajar, selain 

itu suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh peneliti dari 2 orang pengamat 

selama siklus I, maka sudah terlihat adanya pengaruh dari penerapan pembelajaran 

denganmodel pembelajaran Problem Based Learning, masih banyak terdapat kekurangan baik 

itu yang terdapat dari guru maupun dari siswa, dari guru kekurangan yang banyak muncul 

adalah guru kurang menguasi materi dan banyak tahap-tahap pada RPP yang kurang 

tersampaikan. Untuk siklus kedua, maka sudah terlihat adanya pengaruh dari penerapan 

pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning, pada siklus ini sudah 

banyak siswa yang telah lebih tenang dalam proses pembelajaran, hanya beberapa siswa saja 

yang kurang paham, dengan penjelasan guru. Selain itu, guru juga sudah lebih aktif  saat 

proses pembelajaran berlangsung, pada saat diskusipun, guru sudah dapat berbaur dengan 

siswa dan mampu membimbing setiap anggota kelompok yang bertanya tentang apa yang 

kurang dPAIhami dalam mengisi LKS yang telah diberikan guru.  Sedangkan siklus kedua, 

maka sudah terlihat adanya pengaruh dari penerapan pembelajaran dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning, pada siklus ini proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan guru sudah maksimal, ini dilihat dengan aktivitas guru dan siswa sudah sangat 

baik, hanya saja guru masih sedikit kewalahan dalam penyampaian materi, sehingga beberapa 

siswa yang duduknya dibelakang masih belum mampu memperbaiki nilainya. Dari segi 

suasana kelas sudah sangat kondusif, tidak ada lagi siswa yang bangun-bangun saat guru 

sedang menjelaskan pembelajaran di depan kelas. Begitu juga pada saat pemberian LKPD 

semua siswa sudah lebih patuh dan mengisi LKPD secara kelompok.  

Penelitian Anwar (2018) Salah satu pendekatan pembelajarannya adalah melalui model 

pembelajaran konteks. Model pembelajaran yang mengaitkan antara materi pelajaran dengan 

realitas kehidupan siswa. Model pembelajaran konteks adalah jawaban dari model 

pembelajaran yang memisahkan antara materi dengan realitas. 

Karakteristik yang dimiliki model pembelajaran Problem Based Learning membantu guru 

menerapkan model ini didalam pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berprestasi atau unjuk kemampuan berpikir kritis merupakan suatu puncak proses 

belajar. Kemampuan berprestasi tersebut dipengaruhi oleh proses-proses penerimaan, 

keaktifan, pra pengolahan, pengolahan, penyimpanan, serta pemanggilan untuk 

membangkitkan pesan dan pengalaman. Strategi pembelajaran yang dapat dilaksanakan di 

dalam kelas, dengan asumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat semua siswa akan mampu 

belajar dengan baik dan memperoleh pretasi belajar secara maksimal terhadap seluruh bahan 

yang dipelajarinya. Agar semua siswa memperoleh kemampuan berpikir kritis secara 

maksimal, pembelajaran dilaksanakan dengan sistematis. Kesistematisan terlihat dari strategi 

pembelajaran yang dilaksanakan, terutama dalam mengorganisir tujuan dan bahan belajar, 

melaksanakan evaluasi dan memberikan bimbingan terhadap siswa yang gagal mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di UPTD SD Negeri 10 

Peusangan dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa, aktivitas guru dan 

siswa, serta respon siswa kelas IV UPTD SD Negeri 10 Peusangan setelah diterapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran PAI pada materi Surat At-Tin, 

adalah sebagai beriku:  

1. Terdapat peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran 

Problem Based Learning kelas IV UPTD SD Negeri 10 Peusangan pada materi Surat 

At-Tin. Hal ini terlihat dari kemampuan berpikir kritis untuk kemampuan berpikir 
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kritis siswa siklus I sebesar 44,44% kriteria kurang baik meningkat menjadi 88,89% 

kriteria sangat baik pada siklus II.  

2.  Terdapat peningkatkan aktivitas guru dan siswa pada materi Surat At-Tin melalui 

model pembelajaran PBL kelas IV UPTD SD Negeri 10 Peusangan. Hal ini terbukti 

dengan meningkatnya persentase aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus 

mengalami peningkat baik pada guru maupun pada proses siswa mengikuti 

pembelajaran, dengan nilai rata-rata aktivitas guru yaitu rata-rata aktivitas guru yaitu 

68,83% kriteria kurang siklus I meningkat menjadi sebsar 88,24%  kriteria baik  pada 

siklus II. Untuk aktivitas siswa sebesar 68,83% kriteria kurang siklus I meningkat 

menjadi sebsar 88,24%kriteria sangat baik. 

3. Terdapat peningkatan respon siswa pada materi Surat At-Tin melalui model 

pembelajaran PBL IV UPTD SD Negeri 10 Peusangan yaitu sebesar 78% untuk 

kriteria senang dan kriteria tidak senang sebesar 22%.  
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